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nya dengan musik diatonis di mana nantinya musik Gamat ini
bisa menjadi bahan perbandingan bagi kita semua.
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syikan bagi kawula muda di Sumatera Barat maupun generasi
tuanya, hal inilah yang menarik untuk dibahas.
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Maha Kuasa untuk memberikan pahala yang setimpal atas se=
mua Jjasa yang telah diberikan kepada penulis oleh bapak-
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MOTTO

Sejauh~jauh terbangnya bangau

kembalinya pasti kekubangan Jua.

s
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BAB T
PiuNDAHULUAN

Le Alasan memilih judul

Hal-hal yang mendorong penulis memilih Jjudul tentang

musik gamat itu, dapat dikemukakan sebagai berikut:

1. Musik gamat merupakan salah satu kesenian yang per-
1lu mendapatkan perhatian demi kelestarian budaya
bangsa. Hal ini disebabkan karena musik gamat seba-
gai salah satu unsur dari sekian banyak kesenian
yang ada di Nusantarg ini, keberadaannya dikhawatir-
kan semakin lama semakin punah. Sesungguhnya musik
gamat ini merupakan salah satu kesenian tradisi yang
ada di Sumatera Barat, yang mempunyail peranan cukup
penting. Karena kesenian ini pada umumnya dikenal
oleh para generasi muda setempats Musik ini tidak
seja menghasilkan nada-nada yang indah dan harmonis,
namun dapat juga mengguneken irama yang dinamis sé-
perti gabungan dari bunyi biola, akhordien, gendang
dan bass serta ditambah dengan alunan vokal yang
biasanya ditampilkan silih berganti dari satu orang
ke orang yang lain. Sambil menyanyli mereka membuat
gerakan yang disebut dengen balanse, yaitu gerakan
yang distur oleh alunan musik. Di samping itu tidak
Jarang pula pantun yang dibawdékan oleh para penyanyi

dapat mendorong si penyanyi'mengenang masa lalunya.

Setiap daerah di Nusantara ini mempunyai a-

dat-istiadat.yang berbeda-beda, dan kita tahu daerah
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Sumatera Barat terkenal dengan adatnya yang ti-
dak lekang karena panas lapuk karena hujan. Sa-
lah satu contoh misalnya pada kisah di jaman Si-
ti Nurbaya, wanita hidupnya selalu dipingit dan
tidak boleh pergi kemanapun, karena pada waktu
itu wanita dijadikan sebagai Mahkota di Minang
Kabau (Sumatera Barat). Wanita amat dimuliakan
oleh masyarakat Minang Kabau, sehingga adat setem—
pat juga menghendaki adanya garis keturunan dari
sang Ibu. Sigbtem ini dikenal dengan sebutan ma-
triachat. Adat itu pula yang melarang kaum wanita
pada waktu itu turut dalam kegiatan kesenian. Pe-
nulis yang juge pernah menjadi salah seorang pe-
main gemat antara tahun 1975 - 1984, banyak me-
ngalami hal yang menarik untuk dikemukakon disie
ni adalzh kebiasaan pemusik gamat untuk meneguk
minuman keras sebelum mereka tampil., Tidak jelas
maksudnye, kecuali sudah menjadi tradisi setem-
pat bagi para pemusik gamat untuk berkenélan de-
ngan minuman keras. Hal ini tidak berlaku bagi
pemusik wanita. Sebenarnya ditinjau dari adat di
Minang Kabau, terdapat falsafah yang mengatakan

Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi ka Kitabbullah,

artinya Adat Bersendikan kepada Syrak, Syarak
Bersendikan ke Alquran. Kalau kita lihat lagi

ke musik gemat seyogyanyalah kesenian ini tidak
cocok untuk hidup di Minangkabau (Sumatera Barat)

dilihat dari sudut adat tersebut; tetapi nyatanya



ini hidup dan diterima sebagai musik hiburan bagi
masyarakat Sumatera Barat, sejejar dengan kesenian
tradisi lainnya.

2. Suatu hal yang menarik minat penulis, untuk membe-
rikan prioritas bagi judul ini adalah karena se-—
panjang pengetahuan penulis jenis kesenian ini be-
lum pernah diteliti. Dalam garis besarnya penulis
semata-mata ingin memberikan gambaran tentang sua;
tu perkembangan seni musik yang ada di daerah, yang
dalam hal ini lebih tepat dikatakan musik tradisi-
onal ‘yang terdapat di daerah asal penulis yaitu di
Kotamadya Padang Panjang. Melalui tulisan ini diha-
rapkan menambah pengetehuan dan wawasan serta ke-
cintaan kita kepada musik Nusantara pada umumnya
dan musik gamet pada khususnya.

Dalam musik gemat ini tidak perlu suatu te-
ori yang dalam seperti halnya musik Barat yang pe=-
nulis pelajari di Institut Seni Indonesia Yogya—
karta Jurusan Musik, karena belajar musik gamat
bagi masyarakat Sumatera Barat merupakan permainan

anak nagari (anak negri), sebagai permeinan perin-

tang waktu saja. Pada hakekatnya kesenian Minang-
kabau secara keseluruhan merupakan kesenian perin-
tang waktu saja, kecuali kesenian yang bersifat

ritual umpamanya upacara adat batagak rumah (men= -

dirikan rumah) atau pengangkatan penghulu yang a-

kan menjadi Niniak Mamak.

UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta



4

(kepala kaum). Kesenian Minang Kabau banyak meng-
gunakan vokal karena menurut tambo (sejarah) awal
dari munculnya Minang Kabau adalah seperti beri-
kut:

Asa usua nagari nangko, dari sagadang talua itiak,

mako disitu turunnyve rajo, nan banamo Iskandar Mu~-

da, nan gsanyo dari tapnah suci.

Artinya, bahwa asal usul Minag Kabau dari sebesar _
telur itik maka dari situ turunnys raja yang nama-
nya Iskandar Muda yang asalnya dari tanah suci.
Isi dari tambo ini sering di ucapkan dalam késeni-
an yeng dinamakan Seni Kaba (seni tutur). Ini me-
rupakan suatu seni sastra yang selalu menjadi pan-
dangan hidup bagi masysrakat Minang Kabau. Kaitan-
nya dengan musik gamat ini adalah pada vokalnya
yang banyak memakai nade hiasan seperti pada Kaba
yang telah diutarakan tadi. Menjadi secorang penya-
nyi gemat tideklah seberat pengiring, itulah se-
babnya nyanyian pada musik gamat ini dapat dibawa-
kan oleh sepuluh orang penyanyi dalam membawakan
sebuah lagu, sedangkan pemusiknya tidak begitu ba-
nyak.

. Penulis ingin mendalami lebih jauh lagi tentang
permainan musik gamat ini. Manusia diberikan sang
Pencipta akal supaya dapat berpikir mana yang baik
dan mana yang tidak baik. Oleh sebab itu wajarlah
seperti ungkapan yang mengatakan berpikir itu pe-

lita hati. Selain itu mendalami sesuatu butuh
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pikiran dan latar belaksng orang yang akan mendalami
sesuatu permasalahan. Landasan dasar dari penulis
untuk mendalami musik gamat ini karena kesadaran
berwawasan Nusantara disamping sebagal orang yang
berasal dari daerah dimana musik gemat itu hidup dan
berkembang.

4, Judul ini sesuai dengan kegiatan penulis dalam me-
nerjuni musik gamat di Kotamadya Padang Panjang,
Propinsi Sumatera Barat. Pada tahun 1975 sekitar
pertengahan bulan Januari penulis pertama ikut da-
lam bermain musik gemat sebagai pemain gendang, yang

dinamakan Gandang Katindiak. Dan bentuk _daripada

‘gendang ini bermuka dua dengan lingkaran membran
yang tidak sama besar. Tentunya pada waktu itu per-
mainan gendang penulis belum sebaik pemain yang ter-
dahulu karena faktor kedinian dalam bermain, disam=-
ping pengalaman yang masih sangat terbatas ditambah
lagi dengan situasi yang belum menguntungkan pada
waktu itu. Apabila dilihat dari sejarah pembuatannya

Gandang Katindiak ini merupakan salah satu jenis a-

lat perkusi yang tertua disamping gendang-gendang
lainya. Fenulis di Institut Seni Indonesia Yogyakar-
ta Jurusan Musik menempuh instrumen Perkusi, yang
lebih cocok dengan Jjudul yang digarap dalam karya
tulis ini.

5. Sejauh pengametan penulis belum ada langkah-langkah
positif untuk mengadakan inventarisasi dan dokumen-

tasi musik gamat tersebut guna kelestarian budaya
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bangsa. Inventarisasi sebuah kesenian dirasakan
penting apabila kesenian tersebut belum pernah di-
teliti, inventorisasi sebuah kesenian akan menam-
bah wawasan kita terhadap kesenian yang lain. In-
ventarisasi tersebut tentunya perlu diikuti dengan .
pendokumentasian sebab dokumentasi merupakan hal
yang final dalam suatu penelitian.

Kesenian gamat ini menjadi langka sebab ge-
nerasi muda sekarang ini lebih cenderung kepada ke-
senian yang lebih modern seperti misalnya musik rock
atau musik yang menggunaken amplifikasi yang amat
besar yang dapat merusak pendengaran si pendengar.
Oleh sebab itu kita berrientesi kepada arshan yang
sesunl dengen budaya kita sebagei bangsa yang men-
Junjung tinggi nilai budaya. Msju dan mundurnya ke-
senian Nucsatara ini adalah tanggung jawab kita
bersama, sebab siapa lagi yang akan menjaga dan
mengembangkan kesenian Nusantara ini kalau bukan
kita sendiri. Menjage bukan hanya menjags secara
pasif akan tetapi menjega dalam arti yang luas,
yaitu mendukung dan mengembangkannya tanpa mengu-
rangil nilai tradisinya.

B. Tujuan penelitian
Dalam garis besarnya penelitian ini semata-mata membe-
rikan gambaran tentang suatu perkembangan musik gamat,
yang lebih tepat penulis sebut dengan musik tradisional
di daerah asal penulis dalam Kotamedya Padang Panjang.

Sepengetahuan penulis musik gamat ini belum pernah
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diteliti, karena baik buku-buku meupun datanys masih
sulit untuk dikumpulkan. Atas dasar ini penulis ingin
meneliti musik gamet yang mencakup pasang aurutnya da=-
lam kehidupan masysrakat Minang Kabau pada umumnya dan
masyarakat Padang Panjang khususnya, serta ingin mem-
berikan alternatif pemikiran untuk perkembangan lebih
lanjut dari musik gemat ini. Sebagei anggota masyarakat
deerash, penulis berkewajiban memberikan sumbangan pemi-
kiran walaupun hanya terbatas kepada permasalahan ten-
tang musik gemat ini serta keterbatasan kemampuan penu-
lis untuk menyampaikannye secara-ilmiah.
Jo Latar belakang masalah

Pitik pusat permasalahan yang akan di bahas di
dalam penulisan karyse tulis ini terletak pada kegiatan
musik gamat ini di Kotamedye Padang Panjeng, serta per—
kembangannya. iLieduduken musik gamst pada waktu sekarang
inl belum menampakkan arah yang jelas kemana hendak di-
tujunya. Diwaktu lampau masyarakat Minang Kabau amat
sering disuguhi demgen musik gamat, akan tetapi sekarang
ini musik gamat sudah terpojokkan oleh musik-musik se-
perti musik rock ysng telah merajalela mempengaruhi pi-
kiran dan jiwa para kewula muda di Minang Kabau. Para
tokoh masyarekat Minang Kabaupun tidak lagi memperhati-
kan apakah musik gamet ini maju atau tidak serta per-
lengkapan yang dibutuhken memadai atau belum. Ini meru-
pakan suatu tantangan yeng harus dihadapi oleh berbageai
pilhak yang terkait didalamnya, baik pemuka masyarakat,

Pemerintah, ninik mamak, a2lim ulama dan cerdik pandai,
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dan masyarakatnya.

Pada tahun 198% penulis memberikan alternatif
pemikiran kepads ASKI Padang Fanjang untuk mengadakan
apresiasi tenteng musik gamat ini dengan mendatangkan
kelompok pemusik gamat dimana penulis juga ikut seba-
gal pemain gendang, dari sini mulaei timbul pemikiran
bagaimana kelanjutan daeri musik gemat ini. Sampzi saat
ini penampilan musik gamat hanya terbatas pada suatu
pergelaran saja belum sampai kepada suatu penulisan il-
miah karena belum didukung oleh data-data yang akurat.
Dengan adanya situasi yang demikian para pemain gamat
ini menjadi kurang mendapat tempat yang semestinya.
Sehingga sekarsng ini yang mempelajeri musik gamat ini
boleh dikatakan sudeh langka, karena memang kurang di-
minati.

D. Tinjauan pustaka

1. Karl Xdmund Prier, Ilmu Harmoni. (Yogyakarta : Pu-

sat Musik Liturgi, 1979).
I1lmu harmoni menurut buku tersebut dikatakan

ebagai dilmu tentang keselarasan. Didalamnya Juga

&)

diuraikan tentang hukum-hukum harmoni, aturan-atur-

an larangan. Disamping pengetahuan harmoni, dibahas

pula hal yang lebih menjurus kepada penerapannya,

terutama hal yang

a. Dibutuhken untuk membuat aresnsemen musilk.

b. Dibutuhkan untuk mencari akor bila sebuah lagu
ingin diiringi oleh musik.

¢. Dibutuhkan untuk mengerti musik secars mendalam
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melalui analisa dan pendengaran yang terlatih.
Buku ini amat bermanfast bagl penulis dalam
pengamatan tefhadap musik gamst terutame dilihat
deri segi aransemen dan menemukan akor yang sesuai
pada lagu. Buku ini juga merupakan bekal yang ber-
guna dalam menumbuhkan kepekaan rasa dan pendengar-
an, terutama dalam meningkatkan ketajaman dalam me=
nzanalisa sebuash lagu, karena musik gamat seperti
halnya musik tradisi yang terdapat di Nusantara ki-
ta ini, yeng senanbiasz mengundang daya pikat ter-
sendiri untuk dianalisa secara aturan menurut tra-
disi Barat.
2. Pranadjajas, Seni Menyanyi. (Jakarta : % Agustus,
198%) .

Sesuai dengan apa yang tersirat dari kata
seni menyanyi, make kita memahami apa yang penting
dalam menyanyi. Seni vokal meliputl segala bidang
yang mempergunakan suara manusis sebagal alat pokok.
Seni vokal itu seperti, seni berbicara, seni ber-
pidato, seni deklarasi, seni berdialog dalam seni
drama dan film, dan seni menyanyipun termasuk dalam
ruang lingkupnya. Dalam mendalami senl menyanyi ha-
rUS menguasai
a. Melodi, yang merupaksn salah satu unsur dalam

masik.
b. Bahasa, yang merupakan bahagian dalam seni sas-—
tras

Sesungguhnya dengen mempelajari seni vokal banyak
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hal dan keuntungan yang bisa diperoleh antara lain

e

a. Memperluas kebudayaan dengan memberikan penger-
tian yang mendalam melalui alam pikiran dan pe-
ragaan orang lain.

b. liemperkaya deya imajinasi.

¢. Meningkatkan dan kecerdasan dan kebahagiean.

d. Menjadi sehat dengan kebiasaan tarik nafas dalam-
dalam.

e. Membuat suara pada wakbtu berbicara lebih kuat (
lantang) dengen lafal lebih jelas dan tidak le-
kas capais.

f. Memperkuat daya ingatan dan konsentrasi.

». Menambah rasa percaya diri sendiri dan memiliki
kepribadian yang mengesankan.

h. Memberikan kebahapgissn kepada diri sendiri dan
orang lain.

Dengan demikian buku ini bermanfaat untuk melatih

vokal pada penyanyi gamat terutama melatih membaca

melodi dan bahasamya, kegunaannya sama dengan hal

di atass

%+ Boogtanoel Arifin Adam, Pengantar Pengetahuan Musik,

(Pudang Panjang : Diktat ASKI, 198%). |,
Musik berasal dari bahasa Yunani (Musa),
sampai sekarang hampir seluruh istilah musik berasal
dari negara tersebut, kemudian kata musik berkembang
menjadi kata Mousike techne (seni dari musa) dan di-

terjemahkan ke bahasa latin Ars musica.

Dibandingkan dengan kesenian lainnya seni
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nusik adalah seni yang paling tua karena secara a=
1amiah manusia itu ada bersamaan dengan adanya
qusik. Dari abad ke abzd bunyi-bunyian sudah ada
dan musik telah berkumandang ditengah-tengah alam
mayapada ini. Bangsa primitifpun dizaman purba me-
nganggap musik sebagai kejadian yang berasal dari
yang galb dengan berkesimpulan lagu-lagu atau nya-
nyian beragal dari dewa-dewa serta para pahlawan,
nyanyian-nyanyian itu dapet menjadikan keaJjaiban
di atas dunia dan masih dianggap erat hubungannya
dengan roh-roh dilangit.
Sumber musik adalah :
a. Faktor alam sekitar kita mendapat tempat mela=-
nirkan karye-seni mereka.
b. Lahir deri imajinasi yang sudah memupuk dalam
diri seorang seniman.
Selain dari sumber musik tentunya Kite Jjuga tahu
ada jenis musik yang antare lain
a. Musik hiburan, mempunyal caTa-cala yang lebih
longgar dari pada mendengarkan musik murni.
b. Musik kerohanian, dilakukan dirumah-rumah ibadat.
c. Musik sebagai pelahiran semangat hidup rakyat
seperti lagu-lagu kebangsaan dan lagu-lagu rak-
yat.
Dalam musik gamatpun kalau diperhatikan faktor alam
juge menentukan, imajinasi seorang seniman juga per-
lu, hanya musik gamat ini bersifat hiburan dan pe-

lahiran semangat hidup rakyat.
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4. Pono Banoe, Pengetahuan Alat Musik, (Jakarta

C.V. Baru, 1984).

Dalam buku ini diterangkan jenis alat musik seper-
ti

a. Petik, Gitar dan keluarganya.

b. Gesek dan keluarganya.

c. Tiup dan keluarganya.

d. Perkusi dan keluarganya.

e. Orgen dan keluargany=.

Alat-alat musik ini dipakai pada musik gamat wa-
laupun terbatas pada, biola, gendang, accordeon,
bas, akan tetapi buku ini juga memberikan masuk-—
an-masukan yang bermanfaat untuk karya tulis ini,
dan juga sekaligus pengetahuan tentang alat-alat
musik yang ade di dunia.

5. M.D. Mansoor, Sejarah Minang Kabau, (Jakarta

Barata, 1970).
Buku ini bermanfeat sekali terutama dalam sejarah
Minang Kabaus Banyak hal yang menyangkut musik
gemat dalam buku ini, apalagi gamat itu adanya di
Padang Panjang di dalam wilayah Minang Kabau.
E. Metodologi
Dalam kerya tulis ini nare sumber didapat dengan cara:
1. Penelitian.
a. Survey, yang dilakukan secara field-research,
yaitu meneliti segala fakta yang terdapat pada
sumber dan lokasi kesenian di Padang Panjang dan

di luar Padang Panjang.
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b. Book survey, meneliti buku-buku yang ada di

perpustakaan secara library research, dalam
hal ini mengumpulkan bahan-bahan secara teore-—
tis yang berhubungan dengan permasalahan yang
akan dibahas.

2. Pembahasan.

Untuk mengangkat masalah yang berhubungan dengan

musik gamat ini dilakukan pembahasan dengan bebe-

rapa metida yang sesual dengan pokok permasalahan
antara lain :

a. Induktif, mengabstraksikan beberapa kenyataan
vang khusus menjadi suatu rumusan yang berlaku
umumn dan dalam bentuk yang obyektif.

b. Deduktif, melakuken penguraien suatu peristiwa,
gejala ataupun magalah yang berlaku umum dengan
jalan merumuskannya menjadi suatu kajian yang
berlaku khusus.

c. Historis, persecmbahan dengan Jjelan pendekatan
sejarah dari suatu peristiwa ataupun gejala
yang ada rangkaiannya dengan kejadian~kejadian
mesa lampau.

d. Komparatif, dengan melakukan perbandingan suatu
peristiwa ataupun kenyataan—kenyat&én dengan
jalan pertentangan dan persamaan.Dengan demikian
penggunaan metoda-metoda tersebut dalam pembaha-
san dilakukan secara berganti-ganti untuk setiap
masalah yang diuraikan ataupun yang disimpulkan

dalam penulisan.
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I, Sistematika penulisan

Dalam BAB I berisi uraian tentang penulisan
karya tulis ini. Dalam BAB II penulis mengemukakan
musik gamat dari aspek latar belekeng kebudayaan Mi-
nang Kabau seperti sejarah timbulnya ﬁusik gamet, pe-
ngertian musik gamat, hubungan musik gemat dengan ke-
senian tradisional, dan sejauh mana peran musik gamat
di Minang Kabau. Pada BAB III akan dibahas tentang ci-
ri-ciri lagu gemat, masalah dan pemecahannya, apresi-
asi musik gamat, pagelaran atau pertunjukan. Sedang=-
kan BAB IV berisikan kesimpulan dan saran. Sehingea
dengan mengenal musik gamet pada BAB II dan BAB TII
akan menarik suatu kesimpulan.terhadap musik gamat dan
sejauh manaksh peranan pemain dalam melestarikan musik

gamat sebagal salah satu seni tradisional.
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